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Abstrak - Pengabdian ini ditujukan untuk usaha mikro, kecil, dan menengah (UMKM), khususnya usaha 

mikro dan kecil di Kelurahan Sempakata, Kota Medan. Para pelaku bisnis ini biasanya tidak memiliki 
pengetahuan tentang bidang keuangan, khususnya bidang investasi. Oleh karena itu, diperlukan 
peningkatan pengetahuan mereka di bidang investasi agar tidak salah arah dalam menginvestasikan 
dana yang tersedia. Oleh karena itu, pelatihan pengenalan investasi yang baik dilakukan di dalam 

ruangan dengan metode presentasi, tanya jawab, dan diskusi sehingga penawaran dapat diasimilasi 
dengan lebih mudah. Diskusi berjalan lancar dan para peserta mengikutinya dengan antusias. Hasilnya 
adalah peserta memahami dan memahami topik dengan baik dan menerapkan apa yang telah dipelajari 
dalam pelatihan di masa depan. Secara keseluruhan, hasil pengabdian kepada masyarakat pelaku UMKM 
di Kelurahan Sempakata Kota Medan memberikan hasil yang baik bagi peserta dan juga bermanfaat bagi 

narasumber dalam mengaplikasikan ilmu bisnis di masyarakat luas. 

Kata Kunci: investasi, usaha, literasi, UMKM,pengabdian 

Abstract− This service is aimed at micro, small and medium enterprises (MSMEs), especially micro and 
small enterprises in Sempakata Village, Medan City. These businesses usually do not have knowledge 
about finance, especially investment. Therefore, it is necessary to increase their knowledge in investment 
so that they will not be misguided in investing the available funds. Therefore, the introduction to good 
investment training was conducted indoors with presentation, question and answer, and discussion 

methods so that the offerings could be assimilated more easily. The discussion went smoothly and the 
participants followed it with enthusiasm. The result is that the participants understand and grasp the 
topic well and apply what has been learned in the training in the future. Overall, the results of community 
service to MSME players in Sempakata Village, Medan City provide good results for participants and are 
also useful for resource persons in applying business knowledge in the wider community. 

Keywords: investment, business, literacy, MSMEs, community service 

1. PENDAHULUAN 

(RPI2JM 2019)Medan adalah ibu kota provinsi Sumatera Utara di Indonesia. Kota ini 

merupakan kota terbesar ketiga di Indonesia setelah DKI Jakarta dan Surabaya dan kota 

terbesar di luar Jawa, serta kota terbesar di Pulau Sumatera. Kota Medan adalah pintu 

gerbang ke bagian barat Indonesia dan merupakan rumah bagi pelabuhan Belawan dan 

Bandara Internasional Kualanamu, bandara tersibuk kedua di Indonesia. Pelabuhan dan 

bandara dapat dicapai dari pusat kota dengan jalan tol dan kereta api. Medan adalah kota 

pertama di Indonesia yang mengintegrasikan bandara dengan jalur kereta api. Terletak di 

perbatasan Selat Malaka, Medan merupakan kota komersial, industri dan niaga penting di 

Indonesia. Kota Medan pada tahun 2020 berpenduduk 2.435.252 jiwa dengan kepadatan 

penduduk sebesar 9.522,22 jiwa/km2. Salah satu kelurahan di Kecamatan Medan Selayang, 

yakni Kelurahan Sempakata, yang mana Kondisi penduduk Kelurahan Sempakata yang jarang 

bila dibandingkan dengan luas areal wilayah yang terdiri dari berbagai suku (etnis) dan agama, 

budaya dan tingkat pendidikan yang berbeda dan apabila dipadukan secara harmonis akan 

muncul potensi sebagai modal dasar dalam pembangunan Kelurahan Sempakata dalam 

menumbuhkembangkan sifat gotong royong masyarakat terintegrasi atau terpadu. (RPI2JM 

2019) Seiring dengan ini Kelurahan Sempakata mengerakkan warga dengan memulai usaha 

melalui UMKM. (Wika Undari, Anggia Sari Lubis 2021) UMKM (Usaha Mikro dan Kecil 

Menengah) saat ini memiliki peran yang sangat besar terhadap pembangunan ekonomi di 
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Indonesia. (Pontoh and Budiarso 2020; Syaifullah 2017)Usaha Kecil dan Menengah (UKM)  

mempunyai  peran  yang  cukup  besar  dalam pembangunan  ekonomi  nasional,  hal ini 

terlihat dari kontribusinya terhadap Produk Domestik Bruto (PDB) Indonesia  yang terus 

meningkat setiap tahunnya. (Kurniawan 2018; Santoso and Siyamto 2016) Berdasarkan  hasil  

survei  dan  perhitungan Badan Pusat Statistik (BPS), kontribusi UKM terhadap PDB  Indonesia 

yang  terus  meningkat  setiap tahunnya.  (Putra 2018) Usaha mikro kecil dan menengah 

memainkan suatu peran yang sangat vital didalam pembangunan dan pertumbuhan ekonomi, 

tidak hanya di Negara yang sedang berkembang tetapi dinegara yang sudah maju. (Santoso 

and Siyamto 2016)Dengan permasalahan-permasalahn tersebut sehingga menjadikan pekan 

UMKM sebagai solusi untuk meningkatkan daya saing dan meraih peluang dengan pengenalan 

produk unggulan. Sehingga mampu membuat masyarakat tidak memilih produk luar tetapi 

bangga akan produk dalam negeri. (wikipedia 2021) Investasi ialah penanaman modal untuk 

memperoleh hasil yang lebih dikemudian hari. Kita tahu juga UMKM di Kota Medan 

berkembang pesat dan paling besar pada sektor perdagangan. UMKM dapat membantu 

mengurangi pengangguran yang ada diIndonesia.Investasi memiliki juga memiliki hubungan 

erat dengan interpreneur. Maka dari itu saya harapkan dengan investasi dan berfikir seperti 

interpreneur akan membawa kesejahteraan dimasa depan. Dari perspektif dunia, diakui bahwa 

usaha mikro, kecil dan menengah (UMKM) memainkan suatu peran vital di dalam 

pembangunan dan pertumbuhan ekonomi, tidak hanya di negara-negara sedang  berkembang 

tetapi juga di negara-negara maju. (MERDEKAWATI 2019) Diakui secara luas bahwa UMKM 

sangat penting karena karakteristik-karakteristik utama mereka yang membedakan mereka 

dari usaha besar, terutama karena UMKM adalah usaha-usaha padat karya, terdapat di semua 

lokasi terutama di  perdesaan, lebih tergantung pada bahan-bahan baku lokal, dan penyedia 

utama barang-barang dan jasa kebutuhan pokok masyarakat  berpendapatan rendah atau 

miskin.  

(Putra 2018) Memulai bisnis bukanlah hal yang mudah bagi UMKM dan jika Anda seorang 

pemula memulai UKM kecil, Anda pasti akan menghadapi banyak tantangan bisnis. (Suharlina 

2020) Tentu saja, salah satu hal yang paling penting untuk diperhatikan dalam bisnis adalah 

masalah keuangan. Oleh karena itu, perencanaan ekonomi UMKM yang komprehensif mutlak 

diperlukan. Karena alat ini penting untuk mencapai tujuan bisnis. Bahkan jika UMKM dapat 

menghasilkan penjualan yang baik dan menghasilkan banyak keuntungan. Namun jika 

pengelolaan keuangannya buruk, bisa jadi UMKM sulit berkembang atau bahkan kolaps di 

kemudian hari, karena sulitnya mengelola keuangan UMKM sesuai anggaran. (Wika Undari, 

Anggia Sari Lubis 2021)Melalui investasi UMKM dapat melihat dengan jelas arah, tujuan, dan 

alokasi uang atau modal UMKM untuk membiayai kebutuhan usahanya. Sehingga anggaran 

UMKM dialokasikan pada tugas-tugas yang tepat untuk digunakan untuk berbagai manfaat 

yang bermanfaat bagi UMKM. Misalnya untuk mengalokasikan dana untuk kegiatan produksi, 

pemasaran atau penjualan, dimana ketiganya mendapat porsi sesuai perencanaan UMKM agar 

anggaran tidak terlampaui. Dengan bantuan rencana keuangan, kita dapat mengontrol aliran 

dana masuk dan keluar. Setiap industri yang menghasilkan banyak keuntungan atau biaya 

yang tidak terlalu penting namun dapat dikurangi untuk mengurangi semua biaya terlacak. 

(Kartawinata et al. 2020) Saat ini, pengusaha dalam bisnis sering melakukan investasi untuk 

meningkatkan bisnis mereka. Banyak pengusaha salah berinvestasi dan gagal atau bangkrut. 

(Pateda, Masinambow, and Rotinsulu 2019) Oleh karena itu investasi harus tepat untuk 

memaksimalkan hasil.(Penelitian et al. 2017; Pontoh and Budiarso 2020) Investasi adalah kata 

yang sering disebut dalam ekonomi sehubungan dengan uang dll. Kata ini berarti harapan 

mendapatkan lebih banyak pengembalian investasi di masa depan. (Isnurhadi et al. 2022) 

Berinvestasi seringkali sama dengan investasi atau menanam modal. Umumnya, seorang 

investor adalah seseorang yang kebutuhan dasarnya terpenuhi atau lebih baik sehingga 

mereka dapat berinvestasi. (Halim 2020; Suharlina 2020)Investasi selalu termasuk dan 

mengacu pada uang atau sesuatu yang serupa yang digunakan atau disisihkan untuk 

menghasilkan keuntungan yang lebih banyak atau lebih tinggi di masa depan untuk jangka 

waktu yang tidak pasti. (Nurdin 2017) Kita dapat melihat ketidakpastian ini sebagai risiko yang 

mencerminkan berapa banyak pengembalian atas modal yang diinvestasikan dan/atau 

pengembalian tunai atau setara yang diharapkan investor dari aktivitas investasi mereka. Oleh 

karena itu, investor berpengalaman atau pemula harus selalu waspada terhadap risiko yang 
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ada saat berinvestasi. (Kartawinata et al. 2020) Berinvestasi agar anda tidak kehilangan uang 

dalam jumlah besar. Di zaman sekarang ini, apalagi di era globalisasi akan mudah karena 

teknologi kita berkembang pesat. (Pontoh and Budiarso 2020) Dengan investasi, kita 

mendapatkan beberapa keuntungan tergantung dari cara kita berinvestasi. (Hamzah and 

Agustien 2019) Salah satu sifat wirausahawan adalah berpikiran maju. Jika kita berinvestasi 

dulu, maka saat kita menghadapi situasi saat ini. Berdasarkan analisis yang disampaikan 

diatas maka, Tim pengabdian masyarakat dan sekaligus sebagai perguruan Tinggi perlu 

meneruskan misi dalam rangka memasyarakat Investasi pada UMKM di Kelurahan Sempakata. 

Hal ini dapat diwujudkan dalam bentuk Pengabdian Masyarakat untuk memasyarakatkan 

Investasi yang tidak hanya di lingkungan internal Perguruan Tinggi saja, tetapi juga 

lingkungan eksternal Perguruan Tinggi. Dengan analisis situasi diatas, Tim Pengabdian 

Masyarakat akan melakukan pengabdian kepada masyarakat dengan mengadakan perkenalan 

investasi dengan metode coaching pada  Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) Kelurahan 

Sempakata. Masalah yang dihadapi dan hendak diselesaikan dalam pengabdian kepada 

masyarakat ini adalah : Bagaimana  Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) Kelurahan 

Sempakata. dapat mengenal Pasar Modal dan mengetahui Mekanisme perdagangan di Pasar 

Saham?,  dan Bagaimana Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) Kelurahan Sempakata 

dapat melakukan kegiatan praktek   invetasi. Tujuan dari kegiatan pengabdian masyarakat ini 

adalah merumuskan konsep investasi bagi UMKM, sehingga dapat meningkatkan 

kesejahteraan dan meluaskan usaha bagi pelaku usaha dan Menambah pengetahuan dan 

menyadarkan pelaku Usaha UMKM serta masyarakat untuk dapat mengenal bentuk investasi 

serta mampu mengelola keuangan masa depan 

2. METODE PELAKSANAAN 

Metode kegiatan yang digunakan adalah memberikan pelatihan pengenalan investasi bagi para 

pelaku UMKM . Adapun metode yang akan digunakan dalam pengabdian masyarakat ini 

adalah: Melakukan sosialisasi secara langsung tentang bagaimana mengelola investasi, cara 

memperoleh investasi usaha dan  Melakukan pendampingan bagaimana cara membuat 

estimasi investasi untuk usaha. Selain Dosen, pengabdian masyarakat ini juga melibatkan 

mahasiswa sehingga mahasiswa dapat menambah pengalaman tentang  investasi usaha 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1. Penjelasan Kegiatan  

 

Kegiatan sosialisasi ini diadakan pada tanggal 10 Februari  2023, yang berlokasi di Kantor 

Kepala Desa Sempakata, Kota Medan.  Dalam kegiatan sosialisasi diberikan pemaparan 

tentang Investasi dan estimasi investasi usaha, khususnya bagi pemilik usaha yang ada di 

Kel.Sempakata Kota Medan. Setelah melakukan pelaksanaan materi  dengan kalangan UMKM 

di Kel. Sempakata Kota Medan,diketahui bahwa investasi saat ini menjadi salah satu opsi yang 

dipilih oleh target penelitian. Aset yang dipilih  adalah emas, diikuti dengan saham. Investasi 

selain emas dan saham sebenarnya bukan pilihan.  Salah satu faktor yang memotivasi UMKM 

untuk berinvestasi adalah tabungan jangka panjang.  (Belisca, Hidayat, and Syofiana 2022) 

Investor didorong untuk berinvestasi untuk memenuhi kebutuhannya sendiri (kesuksesan dan 

pendapatan) dan untuk mempromosikan pembangunan ekonomi dengan emiten atau 

perusahaan publik, serta kebutuhan akan kekuatan untuk mempertahankan kepuasan 

kebutuhan mereka sendiri atau keluarga dalam jangka panjang. (Hati and Harefa 

2019)Ketentuan kepemilikan jangka panjang (warisan) dan juga dapat diartikan sebagai 

mengembangkan kekuatan investasi untuk menjaga stabilitas ekonomi dengan menjadi 

pemegang saham pengendali. Ketika seseorang sudah dapat memenuhi kebutuhan 

esensialnya, maka kebutuhan selanjutnya adalah memotivasi seseorang untuk melakukan 

tindakan lebih lanjut. Seseorang yang memiliki dana melebihi kebutuhan pokoknya akan 

mempertimbangkan untuk menggunakan dana tersebut(Masri Situmorang, Andreas 2014) 
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3.2Tingkat Pemahaman Peserta  

Pelaksanaan Pengabdian Pada Masyarakat berjalan baik dan lancar, tidak ada kendala yang 

berarti. Topik pemilihan yang dilakukan ialah tentang bagaimana Para pelaku UMKM  dalam 

memperhatikan pentingnya intrumen investasi yang dipilih dan untuk memperhatikan segala 

hal yang perlu diperhatikan untuk terhindar dari pilihan investasi bodong yang sedang marak 

saat ini selain itu dengan kegiatan PKM ini memberikan pandangan lebih dalam dan detail 

untuk memaknai bahwa investasi bukan hanya sekedar untuk mendapat keuntungan 

melainkan untuk menjadi solusi salah satunya dalam menghadapi inflasi yang terus akan 

terjadi.  Dari pertanyaan awal yang diajukan oleh tim Pengabdian Pada Masyarakat, ada 

beberapa pelaku UMKM  yang sudah mulai tertarik untuk terjun langsung maka dari itu 

kegiatan ini memberikan edukasi dan praktek langsung dengan aplikasi stockbit yaitu berupa 

aplikasi yang menggunakan dana tidak real tetapi praktiknya secara real sehingga minim 

resiko yang akan terjadi nemun siswa tetap mendapatkan esensi praktik yang dilakukan 

3.3 Dokumentasi Kegiatan 

  

 

 

 

 

Gambar 1. Perkenalan Peserta             Gambar 2. Pemberian Materi Edukasi 

 

 

 

 

Gambar 3. Foto Bersama dengan seluruh Pelaku Usaha dan Team Dosen 

4. KESIMPULAN 

Kesimpulan yang dapat diambil dari pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat 

Literasi Investasi bagi Para pelaku UMKM  di Kelurahan Sempakata  adalah: Sebagian besar 

peserta workshop kurang memahami tentang investas. Minimnya lapangan kerja yang ada di 

masyarakat. Setelah diadakan kegiatan pelatihan, sebagian besar peserta pelatihan 

memahami arti dan memberlakukan investasi terhadap usaha mereka, serta  Bagi masyarakat 

di Kelurahan Sukerejo, ini merupakan langkah awal untuk memasuki dunia investasi  
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